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ABSTRACT

Child-friendly mathematics learning is urgent in strengthening collaborative skills. A
child-friendly approach encourages students to engage in deep conceptual
communication. Collaboration has become increasingly important due to rapid
global changes. This study aims to: 1) describe the culture of students learning with
mathematics teachers, 2) describe the culture of students learning with peers in
mathematics, and 3) explore the culture of students' independent learning in
mathematics. This is a qualitative-ethnographic study conducted at Muhammadiyah
Elementary School in Surakarta City, Central Java, from March to June 2025. The
research data include both primary and secondary sources. Research subjects
consist of the principal, teachers, and fifth-grade students at the research site. Data
collection methods include interviews, observations, and document analysis. The
researcher served as the key instrument. Data validity was ensured through source
and method triangulation. Data were analyzed inductively. The findings reveal: 1)
the implementation of child-friendly strategies by mathematics teachers has
transformed the student learning culture with teachers to become more active,
reflective, and collaborative, thereby strengthening collaboration; 2) an enjoyable
learning culture was developed through child-friendly approaches to support
collaboration enhancement. The success of collaboration heavily depends on the
teacher as facilitator, the provision of challenging tasks, and process-based
assessment; and 3) child-friendly mathematics learning promotes a culture of
independent learning and supports collaboration. The role of teachers and
professional support are critical to sustaining the transformation of the collaborative
learning culture.
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ABSTRAK

Pembelajaran matematika ramah anak memiliki urgensi memperkuat kecakapan
kolaborasi. Ramah anak mendorong siswa untuk terlibat komunikasi konsep
mendalam. Kolaborasi, menjadi penting karena perubahan dunia cepat. Tujuan
penelitian, 1) Menguraikan budaya siswa belajar dengan guru matematika. 2)
Mendeskripsikan budaya siswa belajar dengan siswa lain dalam matematika. 3)
Mengeksplorasi budaya siswa belajar mandiri tentang matematika. Jenis penelitian
kualitatif-etnografi. Tempat penelitian Sekolah Dasar Muhammadiyah Kota
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Surakarta, Jawa Tengah. Waktu penelitian bulan Maret 2025 sampai bulan Juni
2025. Data penelitian, primer dan sekunder. Subjek penelitian kepala sekolah, guru,
dan siswa kelas V Sekolah Dasar tempat penelitian. Pengumpulan data,
wawancara, observasi, dan dokumen. Peneliti berperan instrumen kunci. Validasi
data, triangulasi sumber dan metode. Analisa data dengan induksi. Hasil penelitian,
1) Penerapan strategi ramah anak oleh guru matematika, mengubah budaya belajar
siswa dengan guru, menjadi lebih aktif, reflektif, dan kolaboratif, pada gilirannya
menguatkan kolaborasi. 2) Budaya belajar menyenangkan, dibangun melalui ramah
anak untuk mendukung penguatan kolaborasi. Keberhasilan kolaborasi, sangat
bergantung guru sebagai fasilitator, tugas menantang, dan penilaian proses. 3)
Pembelajaran matematika ramah anak mendorong budaya belajar mandiri dan
mendukung kolaborasi. Peran guru dan dukungan profesional sangat menentukan
keberlanjutan perubahan budaya belajar kolaborasi.

Kata Kunci: Kolaborasi, Matematika, Pembelajaran, Ramah Anak
A.Pendahuluan Sekolah Dasar memungkinkan

Pembelajaran matematika. perkembangan sosial emosional dan

berorientasi ramah anak di Sekolah
Dasar memiliki  urgensi  untuk
memperkuat kerja sama yang mampu
diikuti semua siswa tanpa
diskriminasi. Ramah anak mendorong
siswa untuk belajar nyaman, belajar
berpikir reflektif dan berkomunikasi
terbuka dalam menghadapi
tantangana pendidkan global
(Henriksen et al.,, 2021; Golden,
2023). Setiap individu memiliki gaya
belajar yang berbeda, namun ramah
anak tidak membedakan individu satu
dengan lainnya. Oleh karena itu,
prinsip uatama ramah anak vyaitu,
joyful learning, meaningful learning
dan mindful learning sebagai inti
pembelajaran supaya
mengoptimalkan kemampuan
kolaborasi siswa sekolah dasar (Scott-
Barrett et al., 2023)

Implementasi pembelajaran
matematika di  Sekolah  Dasar
berorientasi ramah anak dalam
penguatan kolaborasi pada siswa

kognitif siswa (Thornhill-Miller et al.,
2023). Keterampilan yang terkait
langsung yaitu outcome kolaborasi
dan mendorong kecakapan
pemahaman konseptual (Tobin et al.,
2024). Selain itu, bukti empiris dari
hasil penelitian terdahulu
menunjukkan, bahwa pembelajaran
yang menekankan kreativitas,
inklusivitas, interaksi sosial,
komunikasi aktif, reflektif penguatan
prestasi sosial dan kemampuan
kolaborasi siswa (Anchunda &
Kaewurai, 2025; Alzubi et al., 2024).
Sehingga integrasi ramah anak dalam
pembelajaran matematika menjadi
prioritas untuk menguatkan mutu
pendidikan nasional.

Penguatan kolaborasi di
Sekolah Dasar menjadi kebutuhan
untuk mempersiapkan siswa
menghadapi tantangan abad 21.
Kolaborasi memungkinkan siswa
untuk mendiskusikan dan bertukar
strategi dan ide sehingga mampu
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memahami  konsep  matematika
secara mandalam (Darling-Hammond
et al., 2020). Di tingkat pendidikan
dasar siswa ada difase
perkembangan sosial aktif untuk
mendorong interaksi antar teman
sehingga mempercepat pemahaman
konsep yang logis dan relevan
(Bhardwaj et al., 2025; Hidayat, M.,
Agusta, R., 2025). Dengan
memperkuat kolaborasi, siswa tidak
hanya unggul dalam memahami
materi namun dapat menerapkan dan
menyelesaikan  permasalahan di
kehidupan sehari-hari.

Hasil wawancara awal dan
observasi, pembelajaran matematika
ramah anak di tempat penelitian
masih menghadapi berbagai
tantangan dalam penguatan
kolaborasi. Meskipun ramah anak
berpotensi untuk mengembangkan
siswa berkolaborasi, namun
implementasinya masih  sebatas
konsep dasar tanpa  adanya
eksplorasi yang mendalam sehingga
berdampak pada kesenjangan
partisipasi dalam kelompok. Selain itu,
minimnya waktu dan struktur dalam
pelaksanaan kerja kelompok
disebabkan guru masih berfokus pada
strategi dan metode belajar
konvensional sehingga siswa kurang
mendapatkan ruang berdiskusi dan
interaksi penuh untuk pengembangan
kolaborasi. Akibatnya keterampilan
berkolaborasi masih belum optimal
terintegrasi dalam  pembelajaran
matematika.

Berdasarkan wawancara dengan
kepala sekolah dan didukung oleh
guru matematika di tempat penelitian,
bahwa 58% siswa masih kesulitan

berkolaborasi. Proses pembelajaran
matematika di tempat penelitian masih
menggunakan metode konvensional,
yaitu metode ceramah yang
berlebihan disebabkan terbatasnya
penguasaan guru terhadap metode
dan model pembelajaran. Hal tersebut
membuat siswa cenderung pasif
meskipun  pengkondisian  tempat
duduk siswa berkelompok namun
pengelolaan pembelajarannya yang
dilakukan oleh guru tidak sesuai. Data
awal tersebut didukung hasil
penelitian terdahulu yang menyatakan
bahwa pembelajaran yang sifatnya
konvensional dan teacher student
centered berdampak pada rendahnya
keterlibatan siswa dalam
pembelajaran (Woods & Copur-
Gencturk, 2024; Treve, 2024). Selain
itu, hasil penelitian lain menegaskan
bahwa keterbatasan implementasi
strategi pembelajaran yang guru
cenderung memberikan  instruksi
tanpa eksplorasi siswa menyebabkan
tidak optimalnya keberanian dalam
berkolaborasi.

Akar masalah belum optimalnya
belajar matematika yang kritis
menggembirakan untuk penguatan
berkolaborasi siswa, antara lain
keterampilan guru matematika dalam
mengimplementasikan pendidikan
ramah anak masih terkendala.
Sebagian besar guru matematika
belum mendapatkan terkait prinsip
pelayanan kritis pembelajaran yang
ramah anak (Sachdeva & Eggen,
2021; Arslan et al., 2025). Selain itu
lingkungan belajar yang masih massif,
keterbatasan sumber daya fasilitas
dan adanya perilaku diskriminatif
menghambat pengaplikasian
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pembelajaran matematika ramah
anak secara optimal (Fitriani et al.,
2021; (Treve, 2024). Pembelajaran
matematika masih mendominasi guru
untuk berceramah sehingga siswa
kurang mengekplorasi ide, sharing
pengalaman dan komunikasi terbatas
yang mana hal tersebut merupakan
elemen penting dalam keterampilan
berkolaborasi (Tong et al., 2021).
Penelitian terdahulu tentang integrasi
ramah anak dalam pembelajaran
matematika sudah banyak dilakukan
di beberapa negara di Australia dan
Singapura  menunjukkan  bahwa
integrasi ramah anak  dalam
matematika membantu meningkatkan
keterampilan ~ komunikasi  dalam
berkolaborasi. Penelitian tersebut
menemukan, bahwa pendekatan
ramah anak di Sekolah Dasar dapat
mengeksplorasi ide, berkomunikasi
matematis, dan menggembirakan
dalam berkolaborasi (Bognar et al.,
2025). Artinya, pembelajaran
matematika ramah anak terbukti
efektif dalam mendorong siswa
berkolaborasi.

Beberapa penelitian yang relevan
sebelumnya telah dilakukan di
Tiongkok dan Afrika Selatan. Di
Tiongkok menemukan, bahwa ramah
anak menekankan pentingnya budaya
kolaboratif untuk mendukung berbagi
ide, komunikasi, dan solusi
matematika (Li, 2025). Penelitian di
Afrika Selatan menunjukkan bahwa
pendidikan ramah anak
mengutamakan kerja sama guru dan
orang tua untuk  mendukung
perkembangan anak baik kognitif,
sosial dan  emosional dalam
kehidupan sehari-hari.

Penelitian terdahulu tersebut
menegaskan, bahwa integrasi ramah
anak dalam pembelajaran matematika
di berbagai negara menunjukkan
potensi dan dampak signifikan untuk
menguatkan kolaborasi siswa dan
implementasinya memerlukan
pelatihan guru serta adaptasi maupun
fleksibilitas kurikulum yang
mendukung ramah anak.
Berdasarkan uraian tersebut,
ada tiga tujuan penelitian pada artikel
ini. 1) Menguraikan budaya siswa
belajar matematika ramah anak
dengan guru di SD tempat penelitian.
2) Mendeskripsikan pembudayaan
siswa belajar matematika dengan
siswa lain dalam matematika ramah
anak di SD temapat penelitian. 3)
Mengeksplorasi budaya siswa belajar
matematika untuk kolaborasi ramah
anak di SD temapat penelitian.
B. Metode Penelitian

Jenis penelitian pada artikel ini
kualitatif. Penelitian kualitatif bertujuan
untuk memahami makna,
pengalaman, dan perspektif individu
atau kelompok secara mendalam,
berfokus pada fenomena sosial dan
kebiasaan (Creswell, 2012). Desain
penelitian etnografi. Desain penelitian
etnografi  berfokus pada  studi
mendalam tentang kebiasaan,
perilaku, dan interaksi sosial dalam
suatu kelompok atau komunitas
tertentu. Tujuan desain penelitian
etnografi, memahami cara pandang,
nilai, norma, dan praktik kelompok
berdasarkan perspektif orang-orang di
dalamnya (emic perspective)
(Creswell, 2012).
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Tempat penelitan di  SD
Muhammadiyah 1 Surakarta, Jawa
Tengah. SD Muhammadiyah 1
Surakarta memiliki akreditasi A, yang
menunjukkan kualitas akademik dan
manajemen yang baik. Lokasi
strategis ini memungkinkan
aksesibilitas bagi siswa dari berbagai
daerah di sekitar Surakarta. Waktu
penelitian Februari 2025 sampai
dengan Juli 2025. Waktu ini
dimanfaatkan untuk kegiatan
persiapan, pelaksanaan, dan
pelaporan penelitian

Data penelitian, vyaitu data
primer dan sekunder. Data primer
merupakan data yang diperoleh
secara langsung dari sumber aslinya,
yaitu hasil wawancara mendalam
dengan subjek penelitian kepala
sekolah, guru, dan siswa kelas IV SD
tempat penelitian dan observasi
partisifasi pada saat pembelajaran
matematika. Data sekunder diperoleh
dari analisis dokumen, berupa buku
matematika guru maupun siswa, buku
induk siswa, catatan harian guru
matematika, maupun arsip hasil

pekerjaan matematika siswa
(Krisdiawan & Ramdhany, 2018).
Peneliti  berperan sebagai

instrumen  kunci, artinya peneliti
merupakan alat utama dalam proses
pengumpulan dan analisis data. Peran
ini terkait dengan 1) pengumpulan
data langsung, Vvyaitu peneliti
melakukan wawancara, observasi,
maupun analisis dokumen secara
langsung. 2)  Subjektivitas dan
interpretasi, yaitu peneliti memproses
informasi berdasarkan pemahaman
dan pengalaman pribadi. 3)
Keterlibatan mendalam, yaitu peneliti

tidak hanya mengamati tetapi juga
membangun hubungan dengan
partisipan, membantu memperoleh
data autentik dan kontekstual. 4)
Refleksi diri, karena subjektivitas
tinggi peneliti terus-menerus
merefleksikan sikap dan asumsi
pribadi agar tidak bias. 5) Adaptasi
dinamis, sebagai instrumen peneliti
bisa menyesuaikan teknik dan
pendekatan di lapangan (Krisdiawan
& Ramdhany, 2018).

Validasi data dengan
triangulasi sumber dan metode.
Validasi data melalui triangulasi
sumber, yaitu proses membandingkan
dan memverifikasi data dari berbagai
informan untuk meningkatkan
kredibilitas hasil penelitian (Creswell &
Poth, 2018). Triangulasi metode
melibatkan penggunaan beberapa
metode pengumpulan data, untuk
memvalidasi temuan penelitian, yang

pada gilirannya memperkuat
reliabilitas dan validitas penelitian
(Flick, 2018).

Teknik analisa data dengan
induksi. Induksi merupakan proses di
mana pola, tema, atau kategori
muncul dari data lapangan secara
alami, tanpa memaksakan teori atau
hipotesis awal (Krisdiawan &
Ramdhany, 2018). Analisis induktif
berupaya membangun pemahaman
atau teori baru berdasarkan pola yang
ditemukan dalam data. Dengan kata
lain, peneliti bergerak dari data
spesifik ke konsep umum (Sutama,
2019). Teknik induksi melibatkan
proses membaca, mengkategorikan,
dan menyusun tema secara berulang
sampai pola  yang konsisten
ditemukan. Dalam penelitian ini,
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peneliti terus berinteraksi dengan
data, memodifikasi kategori, dan
menafsirkan informasi sesuai dengan
temuan lapangan. Proses analisis
data ini secara siklus terdiri dari
pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, verifikasi, dan
penarikan simpulan.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

1. Pembudayaan siswa belajar
matematika dengan guru

Penerapan matematikan ramah
anak mendorong perubahan
pembudayaan belajar. Hasil
obsevasi menunjukkan, bahwa
ketika guru matematika
mengadopsi pendekatan ramah
anak dengan kegiatan berbasis
proyek, tugas reflektif, role playing
dan problem solving, terjadi
pergeseran pembudayaan siswa
belajar matematika. Pergeseran
tersebut, yaitu dari pola pasif
menerima informasi menjadi aktif
mencari makna, bertanya, dan
mengaitkan konsep matematika
dengan konteks nyata. Hasil
wawancara setelah pembelajaran
matematika di tempat penelitian,
sebagian besar siswa
menyatakan terdapat penguatan
pembudayaan siswa  belajar
matematika dengan guru.
Temuan ini konsisten dengan
studi yang menyimpulkan, bahwa
kegiatan berbasis proyek dan
pembelajaran ramah anak
menguatkan belajar siswa
dengan guru (Markula & Aksela,
2022). Berarti, matematika

dengan teknik berbasis proyek,
tugas reflektif, dan problem
solving; membudayakan siswa
belajar matematika dengan guru,

Guru matematika sebagai
fasilitator yang merancang tugas
autentik dalam ramah anak. Hasil
observasi dan wawancara di
tempat penelitian menunjukkan,
aktivitas kolaborasi yang
dirancang dalam kerangka ramah
anak mendorong siswa belajar
dengan guru, untuk merancang
solusi dan menguji hipotesis.
Hasil penelitian ini selaras dengan
hasil penelitian sebelumnya yang
menyimpulkan, bahwa kolaborasi
dan pembelajaran matematika
ramah anak menguatkan
kemampuan merancang solusi,
berkomunikasi  terbuka, dan
merevisi pendekatan siswa di SD
(Muhamad Fadzil & Osman,
2025; Kim et al., 2022). Berarti,
matematika ramah anak yang
dirancang dengan kolaboratif
menguatkan pembudayaan siswa
belajar matematika dengan guru
untuk merancang solusi,
berkomunikasi  terbuka  dan
merevisi cara yang digunakan
dalam pemecahan masalah.

Pembelajaran matematika
yang menekankan pemahaman
ramah anak memberi ruang untuk
dialog reflektif. Hasil observasi
partisipatif, wawancara
mendalam, dan analisis dokumen
menunjukkan, bahwa guru yang
berhasil melaksanakan ramah
anak bukan hanya menggunakan
teknik tertentu, tetapi secara
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konsisten mendesain fasilitas

belajar dan lingkungan
pembelajaran yang
menyenangkan. Guru

matematika tempat penelitian
melaporkan, perlunya perubahan
peran dari penyampai konten
menjadi pelatih  berpikir dan
pembimbing kolaborasi. Hasil
penelitian terdahulu menekankan
perlunya dukungan profesional
bagi guru matematka untuk
mengadopsi praktik perubahan
peran dari penyampai konten
menjadi pelatih  berpikir dan
pembimbing kolaborasi Berarti,
matematika ramah anak, perlu
transformasi peran  dengan
dukungan manajerial guna
pembudayaan siswa belajar
matematika dengan guru. Tanpa
hal tesebut, inisiatif matematika
ramah anak cenderung bersifat
kegiatan “proyek” tanpa
kedalaman kognitif.

Pembudayaan siswa
belajar matematika dengan guru
di lihat sampai hasil belajarnya.
Hasil analisis dokumen dan
observasi menunjukkan, bahwa
ada kenaikan hasil belajar,
walaupun terdapat catatan
pencapaian kecepatan
menyelesaikan soal rutin
matematika, tidak  menguat
secepat pada pembelajaran
tradisional. Temuan ini selaras
dengan hasil penelitian terdahulu
yang menyatakan, bahwa ramah
anak menguatkan kualitas hasil
belajar, sementara penerapannya
memerlukan waktu lebih untuk

mencapai pembudayaan siswa
belajar matematika dengan guru
(Thanheiser & Melhuish, 2023).
Berarti, pembudayaan siswa
belajar matematika dengan guru
untuk meraih hasil belajar optimal
melalui ramah anak tidak selalu
sejalan dengan pembelajaran
tradisional jangka pendek.
Dengan demikian ada baiknya,
penilaian mencakup rubrik
pembudayaan siswa belajar
matematika dan produk autentik
selain test hasil belajar.

Pembudayaan siswa
belajar matematika dengan guru
dalam matematika ramah anak
ada faktor pendukung dan
penghambat. Hasil observasi

pertisipatif, wawancara
mendalam, dan analisis dokumen
di tempat penelitian,

mengidentifikasi beberapa faktor
pendukung, antara lain a) desain
tugas autentik yang relevan, b)
penggunaan teknologi  untuk
simulasi dan kolaborasi, c)
dukungan manajerial, dan waktu
untuk  perencanaan. Faktor
penghambat, yaitu antara lain a)
kesiapan dan kompetensi
profesional guru tentang desain
pembelajaran mendalam, b)
keterbatasan waktu kurikulum, c)
ketersediaan sumber daya
(perangkat/ruang), dan d)
kesenjangan antarsiswa Yyang
memerlukan diferensiasi. Hasil ini
didukung simpulan penelitian
terdahulu yang menegaskan,
pentingnya dukungan pelatihan
dan kebijakan sekolah untuk
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keberlanjutan praktik ramah anak
(Liestyasari et al., 2023). Beratrti,
guna memaksimalkan
pembudayaan siswa belajar
matematika dengan guru dalam
ramah anak intervensi tidak boleh
hanya fokus pada guru, perlu
teknik  sistemik  professional,
terarah, dan infrastruktur
pendukung optimal.

Pembudayaan siswa
belajar matematika dengan guru
perlu saran kepada berbagai
pihak yang terkait. Berdasarkan
hasil penelitian tersebut, ada
baiknya sekolah dan penentu
kebijakan  untuk  merancang
secara periodik pelatihan guru
matematika dalam a) penerapan
ramah anak, b) mengembangkan
instrumen penilaian proses dan
output untuk ramah anak, dan c)
menyediakan sarana teknologi
yang memadai untuk mendukung
simulasi, presentasi, dan
portofolio digital. Hasil penelitian
terdahulu  juga  mendukung
rekomendasi tersebut, yaitu perlu
merubah ramah anak dari visi
kepada praktik kelas. Berarti,
pembudayaan siswa belajar
matematika dengan guru dalam
ramah anak, perlu penerapan di
kelas secara berkelanjutan tidak
hanya sebagai angan-angan saja.

Pembudayaan siswa belajar
matematika dengan siswa lain
Matematika ramah anak,
mendorong perubahan cara
belajar. Hasil observasi
partisipatif dan  wawancara
mendalam di tempat penelitian

menunjukkan, bahwa ketika
strategi ramah anak, diterapkan
dalam pembelajaran
matematika, pembudayaan
siswa belajar bergeser ke arah
kerja sama. Siswa lebih sering
berdiskusi, saling memeriksa
strategi, dan menegosiasikan
makna matematis bersama-
sama. Pergeseran ini konsisten
dengan hasil penelitian
terdahulu yang menyimpulkan,
bahwa intervensi pembelajaran
berbasis proyek, siswa akitif
bersama siswa lainnya, dapat
menguatkan kemampuan
kolaborasi dan patrtisipasi siswa
(Rehman et al., 2024). Berarti,
pembudayaan siswa belajar
matematika dengan siswa lain
dalam matematika ramah anak,
bisa terjadi, namun hasil belajar
tinggi sangat bergantung pada
struktur tugas, pembagian peran
yang jelas dalam kelompok, dan
dukungan guru saat proses
interaksi berlangsung.
Pembudayaan siswa
belajar matematika dengan
siswa lainya, perlu bantuan guru
untuk memfasilitasi,
pembibingan, dan
memonitornya. Data  hasil
observasi dan analisis dokumen
di tempat penelitian
menunjukkan, bahwa ketika
guru mengadopsi peran
memfasilitasi, memonitor,
memberikan scaffolding kognitif,
dan menstimulasi dialog dalam
kelompok siswa menunjukkan,
elaborasi gagasan yang lebih
kaya dan solusi yang lebih
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bermakna. Sebaliknya,
intervensi guru yang terlalu
direktif atau jarang menengok
kelompok, akan menghambat
diskusi produktif. Temuan ini
sejalan dengan hasil penelitian
terdahulu yang menyimpulkan,
antara lain menggaris bawabhi
pentingnya intervensi guru yang
terarah selama collaborative
problem solving untuk
menguatkan hasil belajar
matematika (Siller & Ahmad,
2024). Berarti, pembudayaan
siswa  belajar matematika
dengan siswa lainya agar
memperoleh hasil yang
diharapkan, perlu peran guru
untuk terlibat dalam dinamika
kelompok siswa tersebut.
Pembudayaan siswa
belajar matematika dengan
siswa lain dalam kerangka
ramah anak perlu juga dianalisis
hasil belajarnya. Hasil analisis
dokumen di tempat penelitian,
mengindikasikan penguatan
signifikan hasil belajar
matematika sebelun maupun
setelah kolaboratif  dalam
kerangka ramah anak. Hasil
observasi partisipatif ~ juga
menunjukkan, bahwa diskusi
peer-to-peer mendorong
argumentasi matematis,
verifikasi ide, dan refleksi atas
teknik  penyelesaian.  Hasil
penelitian ini sesuai dengan
hasil penelitian terdahulu yang
menemukan ramah anak dapat
menguatkan kolaborasi dan
hasil belajar (Burns et al., 2024).
Berarti, pembudayaan siswa

belajar matematika dengan
siswa lain dalam kerangka
ramah anak, dapat menguatkan
aspek apektif, kognitif, maupun
psikomotorik siswa.
Pembudayaan siswa
belajar matematika dengan
siswa lain dalam kerangka
ramah anak perlu juga dianalisis
hambatannya.  Hasil analisis
dokumen, observasi partisipatif,
dan wawancara mendalam di
tempat penelitian menunjukan,
bahwa hambatan dalam

pembelajaran matematika
mendalam, antara lain a)
kebiasaan belajar

kompetitif/individual di antara
siswa, b) komposisi kelompok
yang tidak seimbang (dominasi
satu atau dua siswa), €) guru
yang belum terbiasa menilai
proses kolaboratif sehingga
evaluasi tetap berfokus pada
produk individu. Hasil penelitian
terdahulu juga menunjukkan,
bahwa tanpa strategi
pengelolaan  kelompok dan
instrumen  asesmen  proses

(rubrik kolaborasi, peer-
assessment), manfaat
kolaborasi tidak optimal (Chu et
al., 2024). Berarti,

pembudayaan siswa belajar
matematika dengan siswa lain
dalam kerangka ramah anak,
perlu  strategi  pengelolaan
kelompok dan instrumen
asesmen proses dan output.
Pembudayaan siswa
belajar matematika dengan
teman sekelas dalam ramah
anak memerlukan perubahan
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sistemik. Hasil wawancara di
tempat penelitian guru
menyatakan, bahwa pelatihan
tentang asesmen kolaboratif
dan penilaian yang menghargai
proses sosial serta kognitif
mendesak untuk dilakukan.
Hasil penelitian terdahulu
menegaskan, bahwa kebutuhan
sekolah yang  mendukung
kepemimpinan, waktu, dan
professional sangat perlu guna
membuat transformasi
pembudayaan siswa belajar
berkelanjutan (Leal Filho et al.,
2018). Berarti, pembudayaan
siswa belajar secara kolaboratif
di kelas matematika yang
dibangun lewat ramah anak
mendukung penguatan
kecakapan social, kognitif,
maupun keterampilan.

Pembudayaan siswa belajar
matematika mandiri
Matematika ramah anak

mendorong siswa lebih mandiri.
Hasil observasi partisipatif dan
wawancara mendalam di tempat
penelitian menunjukkan, bahwa
ada pergeseran pembudayaan
siswa belajar matematika mandiri,
dalam penerapan ramah anak.
Pembelajaran ini, menekankan
pemahaman konseptual
mendalam, investigasi,  dan
refleksi metakognitif. Pergeseran
pembudayaan ini terlihat pada
penguatan inisiatif siswa untuk
mencari sumber belajar
tambahan, berulang kali mencoba
teknik berbeda ketika menemui
kesulitan, dan menguatnya
kebiasaan berdiskusi kecil di luar

jam pelajaran. Temuan ini selaras
dengan hasil penelitian terdahulu
menyimpulkan, bahwa ramah
anak mendorong siswa untuk
terlibat aktif dan konstruksi
pengetahuan mendalam (Olsen,
2025). Berarti, pembelajaran
matematika mendalam dapat
menciptakan pembudayaan siswa
belajar mandiri untuk
mengkontruksi karakter sosial,
pengetahuan, dan keterampilan
agar ikut bermain di era global.
Hasil analisis dokumen dan
wawancara mendalam di tempat
penelitian  menunjukkan, ada
penguatan pembudayaan siswa
belajar  matematika  mandiri.
Dalam matematika ramah anak,
siswa lebih sering membuat
tujuan belajar, memonitor
progresnya, dan menggunakan
teknik  korektif saat gagal
menyelesaikan soal. Penguatan
pembudayaan ini terutama pada
saat siswa mendapat scaffolding
eksplisit dari guru, tentang
panduan refleksi dan lembar kerja
metakognitif. Hasil penelitian ini
konsisten dengan hasil penelitian
terdahulu yang menunjukkan,
bahwa intervensi siswa menjadi
pengelola belajar matematika
mandiri, efektif untuk mencapai
tujuan belajar yang optimal (Bakar
& Ismail, 2019). Berarti,
pembudayaan siswa belajar
matematika mandiri terjadi dalam
ramah anak dan bisa mencapai
tujuan belajar optimal. Tujuan
belajar ini mencakup aspek
kognitif (pemikiran), afektif
(perasaan dan motivasi), dan

304



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 03, September 2025

perilaku (tindakan) yang
terintegrasi dalam suatu siklus
pembelajaran matematika
mendalam yang terus berulang
dan berkembang.

Hasil analisis dokumen dan
wawancara di tempat penelitian

menunjukkan, terdapat
penguatan skor belajar
matematika setelah

pembelajaran. Namun efeknya
bervariasi, antara lain menurut
durasi intervensi dan kesesuaian
alat digital. Hasil ini senada
dengan hasil penelitian terdahulu
yang menunjukkan, bahwa ramah
anak cenderung berdampak
positif  apabila  diintegrasikan
dengan efek jangka-panjang dan
generalisasi hasil masih
memerlukan penelitian lanjutan
(Chuetal., 2024). Temuan ini juga
sejalan dengan hasil penelitian
terdahulu yang menemukan efek
positif ramah anak, tetapi dengan
variasi kebutuhan untuk intervensi
lebih panjang (Simacek et al.,
2025). Berarti, pembudayaan
siswa bejajar matematika mandiri
dalam kerangka ramah anak
memerlukan waktu yang cukup
dan harus ada scaffolding
berkelanjutan.

Hasil observasi partisipatif
dan wawancara mendalam di
tempat penelitian menunjukkan,
bahwa keberhasilan
pembudayaan siswa belajar
mandiri sangat bergantung pada
kemampuan guru
mengintegrasikan teknologi
secara pedagogis. Guru yang
mampu merancang tugas,

memberikan umpan balik
bermakna, dan memanfaatkan
data dari platform adaptif lebih
berhasil memfasilitasi siswa untuk
belajar matematika yang
menyenangkan secara mandiri.
Sebaliknya, kegagalan pelatihan
guru, anggaran terbatas, atau
ketidaksesuaian platform dengan
tujuan pembelajaran menjadi
penghambat utama. Hasil ini
selaras dengan hasil penelitian
terdahulu, yang menekankan

pentingnya pengembangan
profesional guru untuk
memaksimalkan dampak

teknologi di kelas matematika
(Bicer & Capraro, 2017). Berarti,
pembudayaan siswa belajar
matematika secara mandiri dalam
kerangka ramah anak dibutuhkan
guru vyang professional dan
mampu memanfaatkan teknologi
secara pedagogis.

Hasil wawancara dan
observasi di tempat penelitian
menunjukan, bahwa ada
penguatan motivasi dan skor hasil
belajar. Selain itu, hambatan
praktis serti manajemen kelas dan
masalah etis, muncul sebagai
kekhawatiran. Untuk memperoleh
manfaat ramah anak yang
berkelanjutan, diperlukan
implementasi terus menerus,
pemantauan etika penggunaan
teknologi, dan evaluasi
berkelanjutan. Berarti,
pembudayaan siswa belajar
matematika secara mandiri dalam
ramah anak, perlu implementasi
ramah anak terus menerus,
pemantauan etika penggunaan
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teknologi, dan evaluasi proses
maupun output berkelanjutan.

Hasil wawancara
mendalam dan analisis dokumen
di tempat penelitian, bahwa
pembudayaan siswa belajar
matematika secara mandiri yang
dibentuk lewat ramah anak
mendukung penguatan aspek a)
kognitif, b) metakognitif, dan c)
sosial-komunikatif. Penguatan
tersebut bisa optimal, apabila guru
mendapat  pelatihan  strategi
pembelajaran, teknologi yang
dipilih  sesuai  tujuan, dan
kebijakan sekolah menyiapkan
akses yang setara. Hasil
penelitian terdahulu
menyimpulakan diantaranya,
ramah anak memperkuat klaim
bahwa desain instruksional yang
tepat dapat membentuk siswa
belajar mandiri di kelas
matematika (Herner-Patnode &
Lee, 2021). Artinya,
pembudayaan siswa belajar
matematika secara mandiri dalam
ramah anak, perlu desain
instruksional yang tepat, guru
professional dalam pembelajaran,
teknologi yang dipilih sesuai
tujuan, dan kebijakan sekolah
menyiapkan akses yang
memadai.

E. Kesimpulan

Penerapan pembelajaran ramah anak
oleh guru matematika, mengubah
budaya belajar siswa dengan guru,
menjadi lebih aktif, reflektif, dan
menyenangkan yang pada gilirannya
menguatkan kolaborasi. Keberhasilan

implementasi pembelajaran ramah
anak, sangat bergantung pada

kapasitas guru, dukungan
institusional, dan penyesuaian
penilaian. Untuk menjaga

keberlanjutan dan dampak jangka
panjang, perlu kegiatan terintegrasi
yang menggabungkan pelatihan guru,
revisi  kurikulum, dan kebijakan
sekolah yang mendukungnya.

Budaya belajar menyenangkan di
kelas matematika yang dibangun
lewat ramah anak mendukung
penguatan kolaborasi. Keberhasilan
kaloborasi matematika ramah anak,
sangat bergantung pada peran guru
sebagai fasilitator yang terlatih, desain
tugas yang menantang namun
terstruktur, dan penilaian yang
menangkap proses kolaborasi. Untuk
mengatasi hambatan (budaya
individual, = komposisi  kelompok,
kekurangan asesmen proses), ada
baiknya dilakukan pelatihan guru,
penggunaan rubrik kolaborasi, dan
dukungan kebijakan sekolah yang
mengalokasikan waktu dan sumber
daya untuk kerja kelompok bermakna.

Penerapan pembelajaran matematika
berorientasi ramah anak cenderung
mendorong budaya belajar
menyenangkan yang mendukung
kolaborasi. Teknologi adaptif, dapat
memperkuat personalisasi, tetapi
efektivitasnya  bergantung pada
desain pedagogis, durasi intervensi,
serta kesiapan guru dan sekolah.
Peran guru dan dukungan profesional
sangat menentukan keberlanjutan
perubahan budaya belajar, tanpa itu
efeknya kurang stabil.
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